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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas siswa, respon siswa saat 

implementasi Blended Learning, dan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini  merupakan 

PreExperimental dengan menggunakan One Group Pretest Posttest Design yang melibatkan 30 siswa kelas 

VII-A SMP Negeri 1 Mojokerto sebagai sampel. Hasil penelitian didapatkan bahwa aktivitas guru berlangsung 

sangat baik dengan persentase rata-rata pertemuan I sebesar 96%; pertemuan II sebesar 94,5%; dan pertemuan 

III 95,5%. Aktivitas siswa pada lima keterampilan berpikir kritis menunjukkan persentase rata-rata sebesar 

77,60 dalam kategori baik. Siswa memberikan respon positif terhadap implementasi Blended Learning dengan 

persentase sebesar 69,2% dengan kategori baik. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa terlihat dari 

hasil rekapitulasi uji N. Gain-Score sebesar 0.57 dalam kategori sedang. Hasil ini menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. Dengan demikian Blended Learning dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pemanasan global. 

Kata Kunci:  Blended Learning, Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Abstract 

The purpose of this research to describe about teacher activities, student activities, student’s response 
when implementation of Blended Learning, and increasing of student’s critical thinking. This research is 

PreExperimental with One Group Pretest Posttest Design that involved 30 students of class VII-A SMPN 1 

Mojokerto as sample. The result showed about teacher activities is very good with average percentage of 

meeting I is 96%; meeting II is 94,5%; and meeting III is 95,5%. Student activites about five critical thinking 

skills showed average percentage is 77,60 in good category. Students give positive response to implementation 

of Blended Learning with persentage was 69,2% at the good categories. The increasing of student’s critical 

thinking skills showed by the recapitulation result of N.Gain Score Test was 0,57 in good category. This result 

decalres for that critical thinking skills of students was increasing. It declares that Blended Learning can 

increasing critical thinking skills of students to global warming chapter. 
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PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah studi 

sistematis tentang alam dan hubungan alam beserta 

isinya (Ibrahim, 2010). Cara mencari tahu tentang 

alam adalah dasar dari IPA, sehingga tidak hanya 

mempelajari tentang fakta-fakta atau konsep-konsep 

saja melainkan bagaimana menemukan pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (Mitarlis, 

2009). Siswa dalam belajar IPA harus dapat berpikir 

tingkat tinggi (HOTS - Higher Order Thinking Skill) 

meliputi berpikir kritis, berpikir logis, berpikir 

reflektif, berpikir metakognitif, dan berpikir kreatif 

yang menjadikan siswa lebih berkompeten daripada 

berkompetisi dalam akademik (Alfonso, 2015). 

Komponen keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu 

kontekstual, metakognitif, kreatif, pengetahuan, 

kecerdasan, berpikir kritis, dan penyelesaian masalah. 

Komponen dari berpikir kritis meliputi menganalisis, 

berhipotesis, menjelaskan, berpendapat, dan 

mengembangkan pemikiran (King, Goodson & 

Rohani, 2009; Pearson, 2011). 

Penelitian Alfonso (2015) tentang fakta 

pembelajaran berpikir kritis terjadi pada tingkat SMP 

kelas sosial di Colombia seperti aspek berpendapat, 

analisis, dan motivasi dikembangkan oleh guru 

melalui analisis gambar, video, pertanyaan, dan latihan 

lainnya. Guru juga mengembangkan keterlibatan 

siswa dalam aktivitas kelas saat merancang tugas 

rumah. Menurut Shoemaker (2012) dan Swartz (2004) 

menyatakan bahwa siswa dapat mengekspresikan 

berpikir kritis oleh aktivitas seni seperti lagu atau tugas 

interaksi seperti debat.  

Tantangan di abad 21 yaitu penggunaan 

tekonologi pada sistem pendidikan. Teknologi 

mempunyai peran vital untuk membangun 

keterampilan abad 21, sehingga kecakapan siswa 

dalam menggunakan teknologi sangat penting (Erdem 

dan Kibar, 2014) dan keterampilan berpikir kritis 

siswa sangat penting dalam penjamin keberhasilan 

pembelajaran (Alfonso, 2015). Menurut 

Permendikbud No. 68 Tahun 2013 menyatakan bahwa 

pola pembelajaran dengan informasi tunggal menjadi 

pembelajaran berbasis informasi bercabang dan pola 

pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan 
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pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan 

potensi khusus siswa. 

Menurut Kerres dan Witt (2003) menyatakan 

bahwa kombinasi dari web-based learning dan face-

to-face learning dapat menjadi sebuah strategi 

pembelajaran. Keunggulan dari web-based learning 

yaitu proses pembelajaran tidak terbatas waktu, 

sedangkan pembelajaran tradisional (face-to-face 

learning) terbatas oleh waktu tatap muka 

pembelajaran di sekolah. Tetapi, dalam hal penilaian, 

face-to-face learning dapat menilai keaktifan dengan 

pengamatan terhadap keikutsertaan siswa dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut kemudian disebut 

sebagai pembelajaran Blended Learning yang 

mengadopsi dari kekurangan dan kelebihan 

pembelajaran web-based learning dan face-to-face 

learning. 

Hasil studi TIMSS (The Trends International 

Mathematics and Science Study) yang diadakan oleh 

IEA (International Association for the Evaluation of 

Educational Achievement) tahun 2003 pada siswa 

kelas VIII mengenai penguasaan pengetahuan tentang 

fakta, prosedur, dan konsep, Indonesia menempati 

urutan ke-33 (Ismaimuza, 2011). Hasil TIMSS tahun 

2011 untuk sains dan domain kognitif (pemahaman, 

penerapan, dan penalaran) memperoleh nilai 397 di 

bawah nilai rata-rata Internasional yaitu 500. Di mana 

aspek pemahaman selalu lebih tinggi daripada aspek 

penerapan dan penalaran. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi termasuk aspek penalaran, sedangkan 

kemampuan berpikir dasar termasuk aspek 

pemahaman dan penerapan (Rofiah, 2013). 

Laporan TIMSS tahun 2003 dan 2011 

didapatkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

Indonesia masih sangat rendah. Hal tersebut 

menjadikan Puspita dan Jatmiko (2013) meneliti 

tentang keterampilan berpikir kritis siswa SMA. Data 

awal penelitian mereka menunjukkan bahwa 47% 

siswa memiliki keterampilan berpikir kritis rendah. 

Penyelesaian masalah tersebut melalui penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 

inquiry), hanya dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada kategori sedang. Penelitian dari 

Pramesswari (2015) tentang keterampilan berpikir 

kritis awal siswa SMP masih kurang baik yaitu 

39.20%. Upaya penyelesaiannya yaitu menggunakan 

strategi pembelajaran debat aktif dengan skor 

keterlaksanaan sangat baik sebesar 3.53. Ketercapaian 

keterampilan berpikir kritis siswa saat posttest 

meliputi interpretasi 96.67%, analisis 98.33%, 

evaluasi 60.94%, inferensi 79.69%, dan eksplanasi 

98.44%.  

Hasil wawancara dengan salah satu guru IPA 

SMP Negeri 1 Mojokerto menyatakan bahwa 

penerapan IT hanya dilakukan pada pembelajaran TIK 

dan Matematika saja, di mana web pembelajaran 

(Edmodo) telah dimiliki oleh SMP Negeri 1 

Mojokerto, tetapi masih dalam tahap belajar, sehingga 

belum dimanfaatkan secara maksimal. Pelaksanaan 

pembelajaran masih secara klasikal dengan metode 

ceramah, diskusi, dan eksperimen pada mata pelajaran 

IPA. Beliau menyampaikan bahwa metode tersebut 

menjadikan siswa dapat memahami materi dengan 

memberikan latihan dan tugas individu terlihat hanya 

40% siswanya melebihi nilai 80. Jika pembelajaran 

dilaksanakan dengan memanfaatkan internet, maka 

pemahaman siswa akan meningkat karena banyak 

sumber informasi. Hal tersebut, dapat memudahkan 

guru menyampaikan materi pembelajaran.  

Hasil angket siswa di kelas VII-A dan VIII-C 

menyebutkan bahwa media pelaksanaan Blended 

Learning seperti web Edmodo telah tersedia di SMP 

Negeri 1 Mojokerto, tetapi belum dimanfaatkan 

dengan baik pada pembelajaran IPA. Angket siswa 

juga menyatakan bahwa mereka sangat senang ketika 

diminta untuk mencari informasi pelajaran di internet, 

di mana siswa mendapatkan banyak informasi 

sehingga mereka dapat menentukan informasi relevan 

dan tidak relevan dengan materi pembelajarannya. 

Hasil penelitian Douglas, K. A., Lang, J., & Colasante, 

M (2014) menyebutkan bahwa sebuah inovasi Blended 

Learning menggunakan MAT (Media Annotation 

Tool) dapat menguatkan dan memperdalam 

pemahaman pembelajaran untuk ahli pengetahuan dan 

keterampilan. MAT merupakan suatu media online di 

mana guru mengunggah berbagai video pembelajaran, 

kemudian mahasiswa menganalisis dan memberikan 

komentar baik secara individu dan kelompok. 

Hasil penelitian Heckman, R., Osterlund. C. S., 

dan Saltz, J (2014) menyatakan bahwa tujuan 

pedagogik dari Blended Learning memungkinkan ada 

batas antara kelas lebih terlihat, tetapi pembelajaran 

dapat berlangsung secara berkelanjutan. Penelitian 

dari deNoyelles, A., dan Reyes-Foster, B (2015) 

menyatakan bahwa pemberian tugas secara 

berkelanjutan yaitu pada diskusi online dapat 

meningkatkan tingkat analisis bagi mahasiswa. Hal itu 

melibatkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterlibatannya dengan teman sebaya memiliki 

hubungan positif. 

Berbagai fakta hasil penelitian tentang 

tantangan pembelajaran abad 21 yaitu siswa harus 

mampu berpikir kritis dan memanfaatkan teknologi 

untuk menyelesaikan masalah kontekstual. Pada 

materi IPA yaitu “Pemanasan Global” merupakan 
salah satu masalah kontekstual yang dipelajari oleh 

siswa SMP. Indikator pada materi “Pemanasan 
Global” meliputi menjelaskan efek rumah kaca, 
menjelaskan dampak dan penyebab pemanasan global, 

dan mendeskripsikan beberapa upaya penanggulangan 

pemanasan global. Pemanfaatan teknologi berupa 

penggunaan internet sebagai sumber informasi luas, 

menjadikan siswa lebih mudah untuk menganalisis 

informasi yang telah diterima dengan informasi baru 

agar dapat membuat penyelesaian pada masalah 

pemanasan global yang sedang terjadi. 

Hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di 

SMP Negeri 1 Mojokerto, menyatakan bahwa materi 

IPA pemanasan global belum dilatihkan keterampilan 

berpikir kritis. Hal tersebut dikarenakan materi 
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pemanasan global masih bergabung dengan materi lain 

pada tahun pelajaran 2015/2016, sehingga dalam 

proses pembelajaran hanya dibahas secara garis 

besarnya saja. Siswa belum dapat memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, 

dan mengatur strategi dan teknik secara mandiri. Hasil 

tersebut terbukti ketika siswa kelas VIII-C dari 24 

siswa SMP Negeri 1 Mojokerto mengerjakan 5 

indikator tersebut belum dapat memberikan contoh 

pada materi yang lain selain pemanasan global. 

Memberikan penjelasan sederhana hanya mampu 

0.3%;  keterampilan dasar 0%; mengatur strategi dan 

teknik 0.75%; memberikan penjelasan lanjut 0.42%, 

dan menyimpulkan 0.5%. Hasil tersebut masih sangat 

rendah dan jauh dari rata-rata ketuntasan. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat 

diketahui bahwa Blended Learning dapat digunakan 

sebagai pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

“Pemanasan Global”. Dengan demikian, maka 
diperlukan adanya penelitian tentang “Implementasi 
Blended Learning Pada Materi Pemanasan Global 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa”.  

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan PreExperimental 

untuk mengetahui dampak suatu perlakuan kepada 

subjek penelitian tanpa adanya kelas pembanding 

(kontrol) dan untuk mendeskripsikan ada tidaknya 

peningkatan (Arikunto, 2010). Desain penelitiannya 

yaitu One Group Pretest Posttest Design. 

Pelaksanaannya di kelas VII-A SMP Negeri 1 

Mojokerto pada semester genap tahun ajaran 

2016/2017 pada 30 siswa.  

Instrumen penelitiannya yaitu lembar observasi 

aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, 

lembar penilaian keterampilan berpikir kritis (pretest 

dan posttest), dan angket respon siswa. Teknik untuk 

mengumpulkan data dengan metode observasi, metode 

tes, metode angket. Data hasil keterampilan berpikir 

kritis dihitung nilai masing-masing siswa dengan: 

 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =  𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 

Kemudian hasil yang diperoleh, dilakukan uji 

normalitas untuk pengujian data normal, uji t-

berpasangan untuk pengujian ada tidaknya signifikansi 

perbedaan hasil pretest dan posttest, dan uji gain-score 

ternormalisasi untuk pengujian peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Setelah didapatkan 

bahwa data terdistribusi normal dan terdapat 

perbedaan siginifikan antara hasil pretest dan posttest, 

maka dianalisis level keterampilan berpikir kritis 

siswa, kemudian dikelompokkan ke dalam tingkatan 

level keterampian berpikir kritis pada tabel di bawah 

ini: 
Tabel 2 Tingkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

No Level Kriteria Keterangan 

1.  4 Memenuhi 5 ket. 

berpikir kritis 

Kritis 

2. 3 Memenuhi 4 ket. 

berpikir kritis 

Cukup Kritis 

3. 2 Memenuhi 3 ket. 

berpikir kritis 

Kurang 

Kritis 

4. 1 Memenuhi 2 ket. 

berpikir kritis 

Tidak Kritis 

5. 0 Tidak memenuhi 

atau memenuhi 1  

ket. berpikir kritis 

- 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pretest dilakukan di awal 

penelitian sebelum implementasi Blended Learning. 

Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa. Kegiatan selanjutnya yaitu dilakukan 

pembelajaran Blended Learning. Proses terakhir yaitu 

pemberian posttest untuk mengetahui capaian 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah 

implementasi Blended Learning pada materi 

pemanasan global. Adapun hasil keterlaksanaan 

pembelajaran terkait aktivitas guru disajikan dalam 

Gambar 1: 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Blended 

Learning 

 

Pada Gambar 1 diketahui bahwa aktivitas guru 

dalam pembelajaran Blended Learning terlaksana 

dengan sangat baik Pada pertemuan pertama, 

persentase keterlaksanaan online learning dan face-to-

face learning bernilai sama sebesar 96%. Pada 

pertemuan kedua, persentase keterlaksanaan online 

learning sebesar 97% dan face-to-face learning 92%. 

Pada pertemuan ketiga, persentase keterlaksanaan 

online learning sebesar 94% dan face-to-face learning 

97%. Secara keseluruhan keterlaksanaan Blended 

Learning berlangsung dengan sangat baik, yang 

ditunjukkan dari persentase online learning dan face-

to-face learning pada setiap pertemuan. 

Penerapan Blended Learning mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

berdasarkan hasil analisis gain score ternormalisasi. 

Aktivitas siswa tidak mempengaruhi adanya 

peningkatan berdasarkan gain score ternormalisasi. 

Ketika siswa aktif dalam pembelajaran seperti diskusi 

kelompok, belum tentu dia mampu mengkode dan 

mengulang informasi yang telah disimpan. Pandangan 

Robert Siegler (1998) (dalam Slavin, 2011) 

menyatakan bahwa teori pemrosesan informasi terdiri 

dari tiga karakteristik meliputi proses berpikir, 

mekanisme pengubah, dan modifikasi diri. Jika siswa 

tidak mampu menggunakan pengetahuan yang telah 

dipelajari untuk menyesuaikan respon dalam 

pembelajaran baru, maka hasil posttest siswa rendah. 

Ahmad Faizal (2011) menyatakan bahwa sumber 
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belajar siswa sangat luas meliputi studi literatur di 

perpustakaan, diskusi dengan teman sebaya di kelas 

ataupun saat online. Menurut John Dewey (dalam 

Fisher, 2009) berpikir kritis merupakan pertimbangan 

aktif terhadap sebuah keyakinan secara terus menerus 

dan teliti. Dimana dalam pertimbangan aktif 

memerlukan berbagai macam sumber informasi. Pada 

penelitian terdahulu Annisa (2013) Blended Learning 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

pada siklus I sebesar 19,3 % menjadi 88,6 % pada 

siklus II.  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Blended 

Learning 

 

Pada Gambar 2 hasil presentase rata-rata 

kemampuan memberikan penjelasan sederhana pada 

pertemuan I, II, dan III sebesar 78,07%. Hasil 

presentase rata-rata kemampuan membangun 

keterampilan dasar pada pertemuan I, II, dan III 

sebesar 74,97%. Hasil presentase rata-rata 

kemampuan menyimpulkan pada pertemuan I, II, dan 

III sebesar 78,87%. Hasil presentase rata-rata 

kemampuan memberikan penjelasan lanjut pada 

pertemuan I, II, dan III sebesar 78,07%. Hasil 

presentase rata-rata kemampuan mengatur strategi dan 

teknik pada pertemuan I, II, dan III sebesar 78,03%. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis 

setelah diterapkan Blended Learning dianalisis pada 

setiap indikator keterampilan berpikir kritis. Gambar 3 

di bawah ini merupakan hasil analisisnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Grafik Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Gambar 3, dapat diketahui bahwa setiap 

indikator berpikir kritis mengalami peningkatan. Pada 

indikator K1 yaitu menganalisis masalah dan 

pertanyaan mengalami peningkatan dari 3% menjadi 

47%. Indikator K2 yaitu mempertimbangkan sumber 

yang dapat dipercaya mengalami peningkatan 7% 

menjadi 17%. Pada indikator K3 yaitu melakukan 

induksi dan deduksi terhadap suatu fakta untuk 

diperoleh kesimpulan mengalami peningkatan 3% 

menjadi 43%. Pada indikator K4 yaitu 

mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi 

pertimbangan dan juga dimensi mengalami 

peningkatan yang signifikan dari 0% menjadi 57%. 

Pada indikator terakhir K5 yaitu menentukan suatu 

tindakan mengalami kenaikan dari 0% menjadi 7%. 

Diketahui bahwa semua indikator berpikir kritis 

mengalami peningkatan, tetapi semua indiktaor belum 

dapat dikatakan tuntas. 

Hasil pretest dan posttest yang telah didapatkan 

dan analisis setiap indikator berpikir kritis, selanjutnya 

dilakukan analisis level keterampilan berpikir kritis 

siswa sebelum dan sesudah diterapkan Blended 

Learning. 

Gambar 4 di bawah ini merupakan rekapitulasi 

dalam persen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Grafik Level Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 4 level keterampilan 

berpikir kritis awal siswa berdasarkan hasil pretest 

terletak pada level 0 sebanyak 100%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa tidak menguasai salah satu 

ataupun semua dari indikator keterampilan berpikir 

kritis (K1, K2, K3, K4, dan K5) dengan baik. Tetapi, 

setelah diterapkan Blended Learning dan diberikan 

posttest, level keterampilan berpikir kritis siswa 

meningkat. Pada level 1 dengan kategori tidak kritis 

sebanyak 13,33% sejumlah 4 siswa, level 2 dengan 

kategori kurang kritis sebanyak 23,33% sejumlah 7 

siswa, level 3 dengan kategori cukup kritis sebanyak 

10% sejumlah 3 siswa dan persentase siswa yang 

berada di level 0 menurun menjadi 53,33% sejumlah 

16 siswa, sedangkan tidak ditemukan siswa yang 

berada pada level 4. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis 

tersebut belum mencapai ketuntasan. Pada dasarnya 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

membutuhkan waktu yang cukup lama hingga 

berbulan-bulan. Penelitian di Inggris oleh Shayer dan 

Adey (1992b) membutuhkan waktu 8 tahun dalam 

menerapkan CASE Project (Cognitive Acceleration 

through Science Education Projects) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa di Inggris. 

Hasil penelitian dari Husamah (2015) menyatakan 

bahwa untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis 
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pada kelas eksperimen menggunakan Blended 

Learning dan kelas kontrol tidak menggunakan 

Blended Learning dilakukan selama 6 bulan. Rata-rata 

hasil keterampilan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen sebesar 14,3, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 11,8. 

Hasil analisis pada Gambar 3 dan Gambar 4 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

berpikir kritis. Hasil uji gain score ternormalisasi dari 

30 siswa yang mengerjakan pretest dan posttest 

sebanyak 5 siswa peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dalam kategori rendah, sebanyak 17 siswa 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam 

kategori sedang, dan sebanyak 8 siswa peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dalam kategori tinggi. 

Peningkatan indikator K4 yaitu 

mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi 

pertimbangan dan juga dimensi mengalami 

peningkatan paling besar. Jika disesuaikan dengan 

ranah kognitif menyatakan bahwa kata kerja 

operasional mengidentifikasi merupakan ranah C1 di 

mana merupakan merupakan ranah paling rendah dari 

ranah kognitif. Peningkatan indikator paling rendah 

terjadi pada K5 yaitu menentukan suatu tindakan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pengambilan suatu 

keputusan untuk menyelesaikan masalah (decison 

maker) sangat sulit jika hanya dilakukan dalam waktu 

singkat. Hal tersebut terlihat pada hasil penelitian 

Yulia, Budi, dan Nurhayati (2015) tentang pengaruh 

model decision making pada materi Fisika kelas X 

yang dilaksanakan selama 1 bulan hanya mampu 

meningkatkan hasil belajar kelas eksperimen sebesar 

75,31 dan kelas kontrol sebesar 67,92. 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa 

 

Pada Gambar 5 keseluruhan siswa memberikan 

respon positif terhadap implementasi Blended 

Learning. Pertanyaan-pertanyaan pada angket respon 

siswa dibedakan menjadi tiga aspek yang meliputi 

bahan pembelajaran, online learning¸ dan face to face 

learning. Pada aspek bahan pembelajaran, siswa 

memberikan respon positif sebesar 72% dan respon 

negatif sebesar 29%. Aspek online learning, siswa 

memberikan respon positif sebesar 62% dan respon 

negatif sebesar 38%. Pada aspek face to face learning, 

siswa memberikan respon positif sebesar 75% dan 

respon negatif sebesar 25%. Jika dirata-rata, 

persentase respon positif sebesar 69,2% dan respon 

negatif sebesar 30,8%. 

Penerapan Blended Learning diperlukan web 

pembelajaran sebagai media penyampaian informasi 

pembelajaran dalam mengatasi keterbatasan waktu 

tatap muka di kelas. Kegiatan pembelajaran online 

learning pada web Edmodo meliputi membagikan 

materi awal pembelajaran dan beberapa video untuk 

dipelajari terlebih dahulu sebelum pelaksanaan face to 

face learning di kelas. Menurut Cauley (2011) 

menyatakan bahwa web Edmodo dapat disandingkan 

dalam memenuhi kebutuhan Blended Learning, karena 

dapat menampung berbagai macam informasi dan 

materi yang dipublikasikan oleh guru berupa gambar, 

video, dan file materi pembelajaran di mana siswa 

dapat mengaksesnya kapan dan di mana saja. Respon 

siswa yang positif terhadap penggunaan web Edmodo 

dalam mengakses informasi sebesar 62 %. Hasil 

penelitian terdahulu Kholifah (2016) penggunaan web 

Edmodo pada penerapan Blended Learning dapat 

digunakan untuk sharing video, materi, dan tugas 

sehingga dapat meningkatkan nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 72,84 dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 61,89. 

Teori konstruktivis Piaget menyatakan bahwa 

siswa SMP sudah berada pada tahap operasi formal di 

mana dia dapat berpikir abstrak dalam memecahkan 

masalah melalui eksperimentasi sistematik. Teori 

konstruktivis Vygotsky menekankan pada pengajaran 

dan interaksi sosial. Kelemahan dari pembelajaran 

online tidak adanya proses penemuan secara langsung 

(melakukan percobaan) dan interaksi sosial, sehingga 

diperlukannya face to face learning. Maslukah (2015) 

menyatakan bahwa berekspresi dan menyampaikan 

pendapatnya secara terbuka bagi siswa-siswa yang 

aktif dalam pembelajaran membutuhkan sebuah 

keterlibatan sosial secara langsung. Hasil respon 

positif terhadap keterlaksanaan pembelajaran di kelas 

(face to face learning) sebesar 75 %. Hal tersebut 

terlihat dari Gambar 2, face to face learning dapat 

menilai secara langsung aktivitas siswa terkait lima 

keterampilan berpikir kritis, meskipun dalam proses 

face to face learning mengalami kenaikan dan 

penurunan aktivitas siswa yang disebabkan karena 

proses kognitif dalam diri setiap siswa berbeda-beda 

intensitas dan arahnya (Nur, 2008). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan 

diambil kesimpulan bahwa Blended Learning dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

berdasarkan pada: 

1. Aktivitas guru pada implementasi Blended 

Learning pada materi pemanasan global terlaksana 

dengan sangat baik dengan skor rata-rata 

keterlaksanaan online learning dan face-to-face 

learning bernilai sama sebesar 96%. Pada 

pertemuan kedua, rata-rata keterlaksanaan online 

learning sebesar 97% dan face-to-face learning 

92%. Pada pertemuan ketiga, rata-rata 
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keterlaksanaan online learning sebesar 94% dan 

face-to-face learning sebesar 97%. 

2. Aktivitas siswa terlaksana dengan baik. Hasil 

presentase rata-rata dari lima keterampilan beprikir 

kritis sebesar 77,60 dalam kategori baik. 

3. Keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII-A 

SMP Negeri 1 Mojokerto setelah mengikuti 

pembelajaran Blended Learning mengalami 

peningkatan tetapi belum dapat dikatakan tuntas. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis terlihat 

dari hasil  gain score ternormalisasi sebesar 0,57 

dalam kategori sedang. 

4. Hasil respon siswa terhadap penerapan Blended 

Learning mendapatkan respon positif sebesar 

69,2%. 

 

Saran 

1. Perlu adanya penelitian yang serupa, agar 

didapatkan perbaikan pada peningkatan 

keterampilan berpikir kritis lebih baik hingga level 

4 bagi siswa dengan menggunakan materi bebas 

konten dan berbasis masalah dalam menemukan 

penyelesaian atau menggunakan web pembelajaran 

interaktif lainnya. 

2. Kegiatan pembelajaran online pada web Edmodo 

perlu divariasikan lagi yang tidak hanya berupa 

sharing video, materi, dan tugas saja. Bentuk 

variasi yaitu web Edmodo dapat dihubungkan 

dengan kelompok belajar IPA sekolah lain 

sehingga jaringan informasi yang didapatkan lebih 

luas atau pada pembelajaran online dilakukan 

video conference. 

3. Pelaksanaan penelitian Blended Learning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

membutuhkan waktu yang tidak singkat dan 

berkelanjutan. 
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